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BAB V  

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Knowledge Management 

practices terhadap Organizational Performance di perusahaan farmasi X. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Persepsi pegawai mengenai praktek Knowledge Management Practices di 

perusahaan farmasi X mendapatkan persepsi yang sangat baik, hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai rata-rata jawaban “Sangat Setuju” dari tabel distribusi 

frekuensi Knowledge Management Practices, untuk penelitian ini nilai rata-rata 

jawaban responden “Sangat Setuju” dari variabel Knowledge Management 

Practices sebesar 79,11%, dengan angka tersebut bisa diketahui bahwa persepsi 

karyawan mengenai praktek Knowledge Management Practices di perusahaan 

farmasi X memiliki persepsi yang baik. 

2. Persepsi pegawai mengenai Organizational Performance di perusahaan 

farmasi X memiliki persepsi yang baik, hal tersebut bisa dilihat dari nilai rata-

rata jawaban “Sangat Setuju” dari tabel distribusi frekuensi Organizational 

Performance, dengan nilai rata-rata jawaban responden “Sangat Setuju” dari 

variabel Organizational performance sebesar 78,06%, dengan angka tersebut 
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bisa diketahui bahwa persepsi karyawan mengenai Organizational 

Performance di perusahaan farmasi X memiliki persepsi yang baik. 

3. Dapat disimpulkan bahwa Knowledge Management Practices sangat 

berpengaruh terhadap Organizational Performance di perusahaan farmasi X, 

pernyataan ini didukung dengan hasil Uji t Hipotesis dengan hasil t hitung 

(9.092) > t table (2.048) (yang berarti pernyataan H1 yaitu Knowledge 

Management Practices berpengaruh terhadap Organizational Performance di 

dalam perusahaan farmasi X. Maka dari itu hasil penelitian mendukung 

pernyataan H1 bahwa Knowledge Management Practices berpengaruh 

terhadap Organizational Performance di perusahaan farmasi X.  \ 

4. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil dari uji beda per grup yang diolah 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov terhadap karyawan pria yang 

berjumlah 12 orang dan wanita yang berjumlah 18 orang di Pearusahan Farmasi 

X ini mempunyai nilai 0.110 dan 0.165. Dengan nilai tersebut maka pernyataan 

hipotesis H0 diterima karena nilai 0.110 dan 0.165 > 0,05. Maka dari itu, 

berdasarkan uji beda per grup ini tidak terdapat perbedaan antar grup karyawan 

wanita dan pria di perusahaan farmasi X. 
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5.2 Rekomendasi 

1. Rekomendasi untuk perusahaan farmasi X berdasarkan hasil penelitian yang 

dapat dilihat dari tabel distribusi yg memiliki jawaban “Tidak Setuju” paling 

banyak terdapat pada indikator KMP 1.9 (Apakah perusahaan memiliki 

Communities of  Practice (CoP) (sekelompok orang dengan profesi yang sama 

(contoh: manajer toko retail) yang saling berbagi pengetahuan tentang 

topik/masalah yang sesuai bidang profesinya untuk menjadi bahan 

pembelajaran dan diskusi rutin sehingga dapat menjadi lebih baik lagi ), hal 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan farmasi X mempunyai suatu 

kekurangan yaitu perusahaan belum memiliki Communities of  Practices (CoP) 

atau sekelompok orang dengan profesi yang sama yang saling berbagi 

pengetahuan tentang topik/masalah yang sesuai bidang profesinya untuk 

menjadi bahan pembelajaran dan diskusi rutin sehingga dapat menjadi lebih 

baik lagi.  Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan farmasi X, sebaiknya 

perusahaan mengadakan upaya seperti mengadakan meeting mingguan / 

bulanan untuk berdiskusi serta berbagi informasi antar karyawan khususnya per 

divisi agar topik atau permasalahan yg terjadi di setiap divisinya dapat teratasi 

dengan baik. Selain itu, dapat juga diadakan acara seminar atau pelatihan 

(training) bagi karyawannya sebagai wadah untuk berbagi pengalaman dan 

juga untuk meng-upgrade pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu 

sesuai dengan bidang profesinya.  
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2. Rekomendasi untuk perusahaan farmasi X berdasarkan hasil penelitian yang 

dapat dilihat dari tabel distribusi yang memiliki jawaban “Tidak Setuju” paling 

banyak terdapat pada indikator OP 2.6 (KM telah membantu kami untuk 

mengkomersialkan inovasi kami dengan cepat), OP 2.9 (KM telah membantu 

kami mempertahankan pelanggan yang sudah ada) dan OP 2.11 (KM telah 

membantu meningkatkan kepuasan pegawai). Untuk mengatasi hal tersebut, 

perusahaan farmasi X sebaiknya mengadakan training atau diskusi rutin antar 

pegawai mengenai media apa atau bagaimana cara yang tepat untuk 

mengkomersialkan inovasi produk perusahaan ke pasar misalnya melihat 

peluang mengkomersialkan inovasi produk perusahaan melalui platform apa 

saja yang sedang ramai digunakan oleh masyarakat Indonesia seperti youtube, 

instagram, tiktok, dsb. Dengan begitu, perusahaan juga dapat mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada. Karena dengan adanya inovasi produk perusahaan 

maka kebutuhan pelanggan pun dapat terus terpenuhi. Selain itu, melalui 

kegiatan diskusi atau rapat rutin juga dapat membantu perusahaan mengetahui 

dan memenuhi apa saja kebutuhan para pegawai perusahaan farmasi X 

sehingga kepuasan pegawai farmasi X dapat meningkat.  

5.3 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan implikasi secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 



83 

 

Dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa dengan diterapkannya Knowledge 

Management Practices di perusahaan berpengaruh positif terhadap Organizational 

Performance perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari tabel distribusi frekuensi yang 

sudah dilakukan terdapat pada indikator KMP1.15 (Perusahaan menggunakan panduan 

karyawan, dan cara informal lainnya untuk melindungi pengetahuan strategisnya) yang 

memiliki jawaban sangat setuju paling banyak pada karyawan perusahaan farmasi X, 

karena mereka merasa bahwa dengan dengan adanya panduan karyawan yang 

melingkupi mengenai hak paten, perjanjian, undang-undang dan cara formal ataupun 

cara informal lainnya untuk melindungi pengetahuan strategisnya ini, tentu akan 

membuat perusahaan dapat menjadi pemegang lisensi tunggal terhadap pengetahuan 

strategis, produk dan ide-ide perusahaan. Dengan adanya panduan karyawan misalnya 

SOP perusahaan. SOP perusahaan dapat digunakan sebagai pedoman kinerja karyawan 

agar cara kerja karyawan dapat lebih terarah sehingga Organizational Performance di 

perusahaan pun dapat terus meningkat. 

Dan untuk  hasil tertinggi dari Organizational Performance terdapat pada 

indikator OP 2.5 (KM telah membantu menghadirkan produk atau jasa inovatif di 

organisasi kami) , OP 2.6 (KM telah membantu kami untuk mengkomersialkan inovasi 

kami dengan cepat) dan OP 2.12 (KM telah membantu meningkatkan pengembangan 

produk atau jasa baru) mendapatkan respon sangat setuju paling banyak di perusahaan 

farmasi X. Dengan adanya penerapan Knowledge Management Practices tentunya 

memberikan pengaruh terhadap Organizational Performance di perusahaan farmasi X 

yaitu perusahaan X mampu menghasilkan produk atau jasa yang inovatif khususnya 
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pada masa-masa pandemi seperti ini dimana berbagai perusahaan farmasi di seluruh 

dunia berlomba-lomba mengembangkan vaksin dan menemukan pengobatan virus 

corona yang efektif. Tidak hanya itu, perusahaan juga dapat mengkomersialkan inovasi 

produk dengan cepat serta meningkatkan pengembangan produk atau jasa baru.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai masukan bagi 

perusahaan farmasi X karena adanya beberapa indikator seperti pada indikator KMP1.9 

(Perusahaan memiliki Communities of  Practice (CoP) (sekelompok orang dengan 

profesi yang sama (contoh: manajer toko retail) yang saling berbagi pengetahuan 

tentang topik/masalah yang sesuai bidang profesinya untuk menjadi bahan 

pembelajaran dan diskusi rutin sehingga dapat menjadi lebih baik lagi) yang 

mendapatkan jawaban “Tidak Setuju” paling banyak karena karyawan di perusahaan 

merasa selain mereka mempunyai pengetahuan di dalam setiap individunya, mereka 

membutuhkan perusahaan untuk memfasilitasi Communities of  Practice (CoP) atau 

sekelompok orang dengan profesi yang sama ( contoh : manajer dari setiap divisi, 

supervisor divisi ) dan saling berbagi pengetahuan mengenai topik/masalah sesuai 

dengan bidang profesinya sehingga hal tersebut dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

diskusi rutin. Dengan begitu, karyawan perusahaan dapat saling sharing pengalaman, 

bertukar pikiran serta mencari alternatif yang disetujui bersama sehingga topik/masalah 

yang terjadi di dalam perusahaan dapat ditangani secara lebih baik lagi.  

Dalam penelitian juga ini bisa diketahui bahwa dengan diterapkannya 

Knowledge Management Practices di Perusahaan dapat mempengaruhi Organizational 

Performance perusahaan, walaupun ada beberapa indikator seperti KMP 1.9 (Apakah 
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perusahaan memiliki Communities of Practice (CoP) (sekelompok orang dengan 

profesi yang sama (contoh: manajer toko retail) yang saling berbagi pengetahuan 

tentang topik/masalah yang sesuai bidang profesinya untuk menjadi bahan 

pembelajaran dan diskusi rutin sehingga dapat menjadi lebih baik lagi ), OP 2.6 (KM 

telah membantu kami untuk mengkomersialkan inovasi kami dengan cepat), OP 2.9 

(KM telah membantu kami mempertahankan pelanggan yang sudah ada) dan OP 2.11 

(KM telah membantu meningkatkan kepuasan pegawai) yang masih mendapatkan 

jawaban “Tidak Setuju” paling banyak dari para responden, diharapkan dengan 

dilakukannya penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk terus mengevaluasi 

penerapan Knowledge Management Practices terutama pada point KMP 1.9 (Apakah 

perusahaan memiliki Communities of  Practice (CoP) (sekelompok orang dengan 

profesi yang sama (contoh: manajer toko retail) yang saling berbagi pengetahuan 

tentang topik/masalah yang sesuai bidang profesinya untuk menjadi bahan 

pembelajaran dan diskusi rutin sehingga dapat menjadi lebih baik lagi), OP 2.6 (KM 

telah membantu kami untuk mengkomersialkan inovasi kami dengan cepat), OP 2.9 

(KM telah membantu kami mempertahankan pelanggan yang sudah ada) dan OP 2.11 

(KM telah membantu meningkatkan kepuasan pegawai).. Sehingga dengan penerapan 

Knowledge Management Practices di perusahaan bisa berjalan efektif sehingga dapat 

terus meningkatkan Organizational Performance di perusahaan farmasi X. Penemuan 

penelitian ini yaitu Knowledge Management Practices berpengaruh terhadap 

Organizational Performance didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hayfa.Y. Abuaddous, Abdullah A.M. Al Sokkar (2018) menyebutkan bahwa 
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knowledge management practices termasuk (komunikasi, kemampuan untuk 

menciptakan pengetahuan baru, akuisisi, kebijakan dan strategi KM, dan pelatihan) 

mempengaruhi dimensi organizational performance yang meliputi (kinerja keuangan, 

keberhasilan produk baru, kepuasan pelanggan, pangsa pasar) secara positif di antara 

semua dimensi. Penelitian tersebut didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Kharabsheh, Magableh, & Sawadha, 2012) dimana dia menyebutkan bahwa 

Knowledge Management Practices berdampak positif dan signifikan terhadap 

organizational performance. Menurut (Mills & Smith, 2011) menyebutkan Knowledge 

Management Practices melalui dimensi Knowledge Sharing telah memberikan dampak 

positif terhadap organizational performance. Shu-hsien Liao (2009) juga mendukung 

penelitian-penelitian tersebut dengan menyebutkan bahwa Knowledge Management 

Practices berhubungan positif dengan Organizational Performance. Dan yang 

terakhir, bahwa ada penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Shea, Usman, Arivalagan, 

& Parayitam, 2021) semakin mendukung bahwa Knowledge Management Practices 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Performance. 
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